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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi naskah disertasi 

berjudul: 

PEMIKIRAN SA YID USMAN TENTANG AKHLAK MANUSIA 

(Konsep Akhlak dan lmplikasinya bagi Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan) 

yang ditulis oleh: 

Nama : Drs. Mansur, M.Ag. 

NIM : 983117/83 

Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diuji secara terbuka dalam 

rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

At.as perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, .... }////.-2004 
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Re ~ Ketua Senat 

Prof Dr. H.M. Amin Abdullah 
NIP. 150 216 071 
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Promo tor 

(Prof. Dr. H. Lasiyo, M.A., M.M.) 
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Dengan hormat, 
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Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, -~- ~~--- .-2004. 
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(Prof. Dr. T.H. Ibrahim Alfian, M.A.) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Sesuai dengan SKB Menteri Agama, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
No.158 / 1987 dan No. 0543 b I U / 1987 

Tertanggal 22Januari1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Nama Huruf Keterangan 
Arab Latin 

' Alif - Tidak dilambangkan 

y Ba' b -
w Ta t -

w Sa s s dengan titik di atasnya 

~ Jim J -

C Ha' h. h dengan titik di bawahnya 

C Kha' kh -

J Dal d -

J Zal z z dengan titik di bawahnya 

.) Ra' r -

.) Za' z -

LJ.t.l Sin s -

"' Syin sy -LJ.t.l 

u-a Sad ~ s dengan titik di bawahnya 

~ Dad 9 d dengan titik di bawahnya 

..6 Ta' t t dengan titik di bawahnya 

..lea Za' + z dengan titik di bawahnya 

t 'Ain I Koma terbalik 

t Gain g -

"-JI Fa' f -
.. Qaf q -~ 

~ Kaf k -

J Lam I -

f' Mim m -
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l.J Nun n -

.J Wawu w -
I) Ha' h -

Hamzah I Apostrof, tetapi lambing ini tidak ~ 

digunakan 
untuk hamzah di awal kata 

'-i Ya' y -

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis rangkap, ~ ..l...G.:::ii.I ditulis 

Ahmadiyyah 

C. Ta' Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

~ 4ditulisjama'ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

~41.J 'ii ~Ip ditulis Karamatul-auliya' 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, clan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

- -
A panjang ditulis a, i panjang ditulis i, clan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. fathah + ya' tanpa dua titik yang 

dimatikan ditulis ai, clan fathah + wawu mati ditulis au 

Xlll 



ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Pemikiran Sayid Usman tentang Akhlak Manusia 
(Konsep Akhlak dan Implikasinya bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan). Sayid 
Usman adalah seorang tokoh muslim keturunan Nabi saw. yang berasal dari 
Hadramaut, tinggal di Betawi sampai wafatnya yakni sejak akhir penghujung abad 
XIX M sampai awal abad XX M era Indonesia di bawah kekuasaan pemerintah 
Belanda. Sebagai seorang pemikir dan praktisi yang memiliki berbagai predikat 
sebagai ahli politik, ahli pendidik, ahli agama termasuk akhlak, telah melahirkan 
berbagai karya. Di bidang akhlak utamanya, popularitasnya baru dikenal akhir­
akhir ini, padahal pemikirannya dalam bidang akhlak, sebagaimana terlihat dari 
hasil penelitian ini sangat menarik, bahkan ada indikasi yang signifikan untuk 
mengatakan bahwa pemikirannya telah . melahirkan terobosan-terobosan baru 
dalam bidang akhlak pada masanya, yang sekaligus juga bagi pengembangan 
fungsionalitas akhlak dalam menghadapi sisi gelap modemitas masa sekarang 
terutama dalam strategi pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep Sayid Usman tentang 
akhlak manusia, ilmu pengetahuan, peranan akhlak manusia dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, dan relevansinya dengan pendidikan. Peneliti mengambil 
sampel Sayid Usman sebab tokoh itu mempunyai keunikan yang membedakan 
dengan tokoh lain. Pertama, ia secara resmi diangkat sebagai penasihat honorer 
membantu tugas Snouck Hurgronje dalam urusan Arab dan Islam. Kedua, ia 
adalah ulama panutan masyarakat sekitamya, khususnya masyarakat Betawi yang 
dianggap kontroversial bahkan kadang-kadang tidak konsisten antara fatwa dan 
tindakannya. Ketiga, ia tergolong ulama yang produktif mengungkapkan pikiran­
pikirannya dalam karya tulis. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri atas metode pengumpulan data, yakni mengumpulkan data dari sumber 
data yang meliputi sumber primer berupa karya-karya Sayid Usman yang 
berkaitan dengan penelitian ini, dan sumber sekunder yang ditulis oleh tokoh lain 
berkaitan dengan penelitian ini. Di samping itu digunakan metode analisis data 
dengan analisis isi (content analysis). Penelitian ini bersifat library research 
(penelitian kepustakaan) maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
filologis, deskriptif, analitis, serta sosiologis historis. Dapat dikatakan bahwa 
metode tersebut dilakukan dengan beberapa langkah. Mendeskripsikan gagasan 
primer lewat karya-karyanya yang menjadi objek penelitian ini, membahas 
gagasan primer itu, memberikan penafsiran terhadap gagasan yang telah 
dideskripsikan, melakukan kritik terhadap gagasan primer yang telah ditafsirkan, 
melakukan studi analisis yakni studi terhadap serangkaian gagasan primer, dan 
menyimpulkan hasil penelitian. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa akhlak merupakan perilaku 
manusia yang senantiasa digunakan dalam hubungannya dengan Allah sebagai 
pencipta, sesama manusia dan binatang atau sesama makhluk Allah. Sayid 
Usman mengklasifikasikan akhlak menjadi al-akhlaq al-mahmudah dan al-akhlaq 
al-mazmumah. Dengan akhlak terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) manusia akan 
mampu menjadi manusia sempuma (al-insan al-kamil) sebab dengan akhlak 
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terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) manusia akan mampu meraih kebahagiaan (al­
sa 'adah) di dunia dan di akhirat, sehingga pendidikan akhlak penting sekali 
<liberikan kepada anak didik sejak dini. Dalam kaitannya dengan pendidikan maka 
tidak bisa dilepaskan dengan ilmu pengetahuan, sebab ilmu pengetahuan adalah 
sesuatu yang diberikan dan diperoleh (dikembangkan) lewat pendidikan, 'al-ilmu 
bi al-ta 'al/um. Manurut Sayid Usman ilmu pengetahuan sangat penting bagi 
manusia sebab iimu pengetahuan ituiah yang mampu membedakan dan 
melebihkan manusia dengan sesama manusia. Adapun untuk mencari dan 
memperoleh ilmu pengetahuan bahkan untuk membenkannya (proses 
pengembangan) haruslah digunakan akal yang sempuma (al-'aqlan al-kamilan). 
Sayid Usman menjunjung tinggi kedudukan akal, dan melarang segala sesuatu 
yang akan mengganggu sempurnanya akal antara lain minum khamr, karena akal 
inilah yang mampu membedakan manusia dengan binatang. 

Sayid Usman mengatakan bahwa dengan akhlak yang terpuji (al-akhlaq 
al-mahmudah) itu maka manusia akan berusaha menggunakan akal dengan 
sebaik-baiknya sehingga mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dengan 
sempurna ('al-ilmu al-nafi 'u). Dengan ilmu pengetahuan yang sempurna ('al-ilmu 
al-nafi 'u) itulah dapat digunakan sebagai sarana (al-wasilah) untuk meraih 
kebahagiaan (al-sa 'adah) baik di dunia maupun di akhirat. Untuk mencapai 
pengembangan ilmu agar optimal diperlukan al-akhlaq al-mahmudah. Sebab 
pendidik maupun anak didik yang dijiwai dengan al-akhlaq al-mahmudah, proses 
pengembangan ilmu akan lancar, namun sebaliknya jika tidak dengan al-akhlaq 
al-mahmudah proses pengembangan ilmu akan mengalami gangguan atau 
hambatan, sehingga hasilnya tidak bisa optimal. Dalam kaitannya dengan kondisi 
saat ini terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan at.au pendidikan, al­
akhlaq al-mahmudah masih perlu terns diterapkan. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah segala puji penulis panjatkan hanya kepada Allah swt. 

Sebab hanya dengan rahmat dan hidayah Allah sajalah penulis dapat 

menyelesaikan Disertasi ini. Demikian pula salawat dan salam penulis sampaikan 

kepada Nabi saw. serta para sahabat dan pewaris risalahnya. 

Disertasi ini penulis buat dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan 

untuk memperoleh derajat pendidikan tertinggi yakni Doktor dalam Ilmu Agama 

Islam pada Program Pascasarjana (S.3) di UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 

Penulis menyadari bahwa Disertasi ini tidak akan terselesaikan tanpa 

adanya bantuan dari banyak pihak yang tidak mungkin disebutkan satu per satu, 

mereka itu antara lain adalah. 

l.Bapak Prof Dr. H. Musa Asy'arie, selaku Direktur Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang telah memberikan izin dan restu dalam 

penyusunan Disertasi ini. 

2.Bapak Prof Dr. Lasiyo, M.A., M.M., dan Prof. Dr. T.H. Ibrahim Alfian, M.A. 

selaku promotor I dan promotor II sekaligus penguji, serta Prof. Dr. H. Musa 

Asy'arie, Prof Dr. H. Noeng Muhadjir, Prof. Dr. Siti Partini Suardiman selaku 

penguji, di tengah-tengah kesibukannya senantiasa meluangkan waktu dan 

mencurahkan perhatian kepada penulis untuk urun rembuk (sumbang saran) 

demi peningkatan bobot tulisan ini, mereka itulah yang secara intens sekaligus 

membimbing penulisan Disertasi ini. 
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3.Para guru besar selama studi di S.3, serta civitas akademika Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu sejak awal 

hingga terselesainya penulisan Disertasi ini. 

4.Bapak Drs. Badwan, M.Ag., selaku Ketua STAIN Salatiga yang telah 

memberikan izin, kesempatan, dukungan dan bantuan untuk mengikuti program 

doktor di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bahkan beliau sempat menjenguk, 

menghibur, memberikan bantuan, dan motivasi hidup ketika penulis sendirian 

merawat istri yang sedang berbaring di rumah sakit Yogyakarta di tengah­

tengah penulis menyelesaikan Disertasi ini, dan kebaikannya itulah tidak dapat 

penulis lupakan. 

5. Bapak Drs. Imam Baihaqi, M.A., Prof Dr. H. Achmadi, Prof Dr. H. Muh 

Zuhri, MA., Drs. H.A.Noerhadi Djamal, yang selalu berkenan memberikan 

bimbingan kepada penulis semenjak menjadi mahasiswanya hingga saat ini 

dalam mengabdikan diri di ST AlN Salatiga, maka jasa mereka semua itulah 

akan penulis ingat sepanjang masa. 

6.Bapak Ketua Proyek Pengembangan Tenaga Akademik Perguruan Tinggi 

Agama Depag Pusat Jakarta yang telah memberikan fasilitas berupa biaya atau 

beasiswa untuk studi dan penelitian sampai menyelesaikan pendidikan Doktor 

sebagai suatu lembaga pendidikan yang paling tinggi. 

7. Semua guru kami sejak dari pendidikan pra sekolah, pondok pesantren, hingga 

sekarang, tiada kata akan memadai, tiada perbuatan akan mencukupi untuk 

menyatakan betapa kami berhutang budi kepada mereka semua. 
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8.Bunda (Ibu Naimah Nahrowi Haji) dan almarhum (Bapak Modin Ismail 

Mustakim) yang dengan susah payah, membanting tulang, dengan cucuran 

keringat dan air mata, bekerja dan mencari uang untuk biaya sekolah kami 

walaupun dengan pas-pasan bahkan sering kekurangan sampai kami bisa 

bekerja mencari uang. Keduanyalah yang senantiasa mentores intelectuales 

kami di masa kanak-kanak sampai saat ini, ananda mempersembahkan ucapan 

terima kasih yang tak terhingga, sampai saat ini kami belum bisa membalas apa 

yang diharapkan oleh keduanya. Berkat doa dan restu kedua orang tua bila 

derajat Doktor kami dapat terwujud, mohon berkenan kiranya menerima suatu 

bukti bakti ananda ini, semoga ananda menjadi anak yang salilt Terima kasih 

juga kepada saudara kandung kami (S. Nayiroh Isna yang telah lama menerima 

musibah menyandang penyakit yang belum tentu kapan bisa sembuh semoga 

Allah swt. segera menyembuhkannya, S. Zubaidah Isna yang sehari-hari dari 

pagi hingga petang hari bekerja sebagai buruh di suatu pabrik semoga diberikan 

rizki yang banyak dan halal, S. Umiyanah Isna yang dengan susah payah 

bekerja di luar negeri sebagai T.K.W. untuk mengurangi beban keluarganya 

semoga diberikan balasan yang berlipat ganda, S. Rukhayati Isna yang dengan 

penuh ketabahan, kegigihan dalam belajar walaupun dengan biaya yang pas­

pasan bahkan sering mengalami kekurangan terutama saat sendirian di kamar 

kosnya di Yogyakarta dalam menempuh Program Pascasarjana maka sudah 

sepantasnyalah ia meraih derajat Magister dan atas rida Allah swt. bisa berhasil 

diangkat sebagai dosen negeri dalam sebuah perguruan tinggi semoga ilmunya 
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bermanfaat ). Mereka semua yang banyak berjasa kepada penulis dari sejak lahir 

sampai sekarang clan selamanya. 

9.Bapak Sardani dan lbu Tarmi yang turut mendoakan clan mendukung kepada 

penulis dalam menyelesaikan studi ini. 

10.Istriku tercinta Ny. Muyassarah, yang senantiasa selalu setia mendampingi dan 

memberikan semangat atau kekuatan hidup kepada penulis. Tanpa kesetiaannya 

kiranya dalam mengarungi bahtera perjuangan hidup yang penuh dengan liku­

liku ini mungkin penulis tidak mempunyai semangat untuk menyelesaikan studi 

ini, semoga menjadi istri yang salihah. Kedua anakku yang tersayang yakni 

M. Abbdurrahman Rais dan M. Burhanuddin Abdullah, kami mengucapkan 

banyak terima kasih atas pengertian, kesabaran, dan perhatian sewaktu hampir 

seluruh konsentrasi harus diarahkan pada penyelesaian Disertasi sehingga 

kepentingannya sering terbengkelai dan terabaikan, semoga menjadi anak yang 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad ke - 19 dunia Islam sering diidentifikasi sebagai abad yang 

kurang menguntungkan karena antara lain terjadi kemerosotan bidang politik. Hal 

ini terlihat dari kenyataan bahwa berbagai negara Islam mengalami ketidak-

mampuan untuk menahan kolonialisme yang dilancarkan serentak hampir di 

berbagai negara Islam. Seorang sejarawan Mesir, al-Bahy melihat adanya 

kenyataan yang terjadi pada negara Islam menjelang abad ke - 20. Pertama, 

adanya kenyataan bahwa Inggris telah berhasil menancapkan kekuasaannya di 

wilayah India di tengah-tengah kekuasaa.n Mongol yang Islam. Dengan kenyataan 

semacam ini menjadi runtuhlah kekuasaan Islam atas India. Kedua, negara 

Perancis juga telah berhasil menguasai Aljazair dengan penyerbuan yang dimulai 

semenjak tahun 1830. Ketiga, Belanda masih saja menjadi pihak yang amat 

dominan menguasai wilayah Hindia Timur (Indonesia). Dengan demikian, hingga 

akhir abad ke - 19 imperalisme Barat menguasai dunia Islam di Asia Timur dan 

Tengah, Afrika dan pusat-pusat kekuasaan Islam di wilayah Timur Dekat. 1 

Dalam konteks Indonesia, akhir abad ke - 19 dapat juga dikatakan sebagai 

abad munculnya pemikiran dan gerakan awal yang mengarah kepada usaha-usaha 

untuk membebaskan bangsa dari kolonialisme Belanda meskipun dalam bentuk 

1 Al-Baby, al-.fikr al-Islam al-Hadis Wasilatuhu bi al-lsti 'mar al-Gharby,cet.IT, tp., Kairo, 
tt., him. 9 

1 
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yang masih sangat emhrional. Oleh karena itu, muncullah berbagai corak 

perjuangan tokoh agama yang agaknya menyesuaikan diri dengan suasana yang 

ada. Kemudian munculnya pergerakan abad ke ~ 20 merupakan kelanjutan dari 

suasana sebelumnya (abad ke - 19) yang berupa pemjkiran, gerakan permulaan, 

ajakan atau anjuran baik perorangan maupun kelomp()k masyarakat.2 Semua itu 

dapat merupakan koreksi atau penyempumaan dari apa yang telah dilalruk:an oleh 

pendahulunya. Dalam sejarah nasional, pemikiran perorangan, seperti yang 

diperlihatkan oleh sejumlah tokoh agama yang ikut ambil bagian dalam dinamika 

hubungan dengan pemerintah Hindia Belanda, kurang banyak memperoleh 

perhatian, terlebih tokoh yang dianggap tidak mau menentang terhadap 

pemerintah Hindia Belanda atau dikatakan berseberangan dengan kebanyakan 

tokoh-tokoh yang lain, seperti Sayid Usman. 

Oleh karena itu, kajian atas pemikiran dan gagasan keagamaan dari tokoh 

yang memiliki keterkaitan secara langsung dengan pemerintah Hindia Belanda 

memiliki arti penting dalam rangka menciptakan suatu mata rantai sejarah 

nasional yang utuh. Sayid Usman adalah salah seorang ulama keturunan Arab 

yang cukup terkemuka pada akhir abad ke - 19. Nama lengkapnya adalah Sayid 

Usman bin Abdullah bin Aqil bin Yahya al-Allawi. Ia dilahirkan di Pekojan 

Betawi pada tanggal 1 Rabiul awal 1238 H atau 1828 M dan meninggal dunia 

dalam usia lanjut.3 Seperti halnya Nawawi Banten dan Ahmad Khatib di 

Minangkabau yang hidup semasanya, Sayid Usman juga berpendapat, Islam di 

Indonesia belum sesuai ajaran Islam. Namun Sayid Usman mempunyai 

2Deliar Noer, The Modernist Islam Movement in Indonesia 1900-1942, Oxford University 
Press, 1973, him.xi. 

3Ensiklopedie Van Nederlandsch lndie, Jilid 3, cet.II, him. 69-70. 
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keunikan dibandingkan dengan gerakan pemumian Islam pada umumnya. Dalam 

bidang fikih dan akidah, tampaknya ia dapat digolongkan sebagai ulama ortodoks. 

Akan tetapi pemurnian ini terbatas dalam mazhab Syafi'i di bidang fikih dan 

Asy'ari serta Maturidi di bidang akidah. Ortodoksi yang ia lakukan ternyata 

berbeda bahkan bertentangan dengan ortodoksi Wahabiyah yang berkembang 

waktu itu.4 

Di bidang politik ia menguntungkan pihak Belanda karena di samping 

menentang tarikat dan Pan Islamisme ia juga menentang perang sabil atau jihad 

melawan pemerintah kolonial Belanda, sebagaimana ia mengecam pemberontakan 

di Bekasi dan Cilegon. Atas jasanya meredam pemberontakan Cilegon, ia 

mendapat penghargaan Bintang Salib Singa Belanda (de Nederlandse Leeuw) dari 

pemerintah Belanda. Menurut C. Snouck Hurgronje, seorang Arab seperti Sayid 

Usman bin Y ahya lebih berharga daripada sejumlah besar bupati-bupati peminum 

anggur yang berpandangan bebas. Oleh karena itu, merupakan suatu kewajiban 

untuk memintakan perhatian pemerintah Hindia Belanda bahwa penghargaan 

yang adil padanya pada waktunya yang tepat akan dapat memberikan manfaat 

yang sangat berharga. 5 Sud.ah barang tentu Sayid Usman mendapat kecaman dari 

ulama yang anti penjajahan. Karena loyalitasnya pada pemerintah kolonial ia 

mendapat teguran keras dari Sayid Fadlol Pasya, seorang ulama yang dihormati di 

Istanbul.6 

Mengenai loyalitasnya terhadap pemerintah kolonial sesungguhnya ia 

bukan satu-satunya tokoh agama karena temyata banyak sayid dan ulama yang 

4Sayid Usman, Salamatu al-Muslimin min al-lftida'fi al-Din, Batavia, 1329 H, him 1-5. 
5Kumpulan Karangan C. Snouck Hurgronje, VII, INIS, Jakarta, 1993, him. 232. 
6Suminto Husnul Aqib, Politik Islam Hindia Belanda, LP3ES., Jakarta, 1986, him. 232. 
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juga loyal terhadap pemerintah kolonial. Misalnya Muhammad bin Abubakar 

Aidit, ia dianggap berjasa secara politis kepada pemerintah dalam Perang Aceh 

dan kemudian pada tahun 1877 dianugerahi gelar kehonnatan Mayor. Sayid 

Abdurrahman bin Abu Bakar al-Qodri berjasa sebagai penghubung antara 

penguasa Belanda dengan pemimpin di Pulau Jawa. Pada tahun 1862 ia menerima 

gelar Pangeran karena jasanya turut menyelesaikan kerusuhan di Banjarmasin. 

Anugerah yang sama juga diberikan kepada Sayid Abd Allah bin Mansur al-

Aidrus di Batavia pada tahun 1879. Syeh Abu Bakar mendapat gelar Pangeran 

dan Bintang Jasa karena telah membuktikan kesetiaannya terhadap pemerintah 

kolonial dan berjasa dalam menyelesaikan kersusuhan politik di Palembang. 

Bahkan pada tahun 1822 gelar Pangeran dan gaji tahunan sebesar 4.800 gulden 

pemah diberikan kepada Sayid Hasan bin Umar al-Hasbi dari Surabaya karena 

ditugasi misi penting untuk menyukseskan proyek-proyek pemerintah Hindia 

Belanda di wilayah Brunai, Bali, dan Surakarta. 7 Pada masa Snouck Hurgronje 

bertugas di Hindia Belanda (1889-1906), Sayid Usman juga bukan satu-satunya 

yang membantu Snouck Hurgronje, karena masih ada lagi ulama Jawa yang 

sangat berperan membentuk keberhasilan misi Snouck yaitu Raden Haji Abu 

Bakar Djajadiningrat dari Pandeglang dan Raden Haji Hasan Mustofa dari Garut. 
8 

Yang membedakan Sayid Usman dengan Sayid tersebut di atas antara lain: 

7L.W.C. Van Den Berg, Hadramaut dan Kolonoi Arab di Nusantara, terj. Rahayu 
Hidayat, seri INIS, Jakarta, 1989, h1m. 117-118. 

8P.S. Van Koenigsveld, Snouck Hurgronje dan Islam, terj. Giri Pusaka, Jakarta, 1989, 
hlm. 171-172. 
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Pertama,, ia secara resmi diangkat sebagai penasihat honorer membantu tugas 

Snouck Hurgronje dalam urusan Arab dan Islam.
9 Kedua, ia adalah ulama panutan 

masyarakat sekitamya, khususnya masyarakat Betawi yang dianggap 

kontroversial bahkan kadang-kadang tidak konsisten antara fatwa dan 

tindakannya. 10 Dikatakan kontroversial, karena di satu sisi ia loyal pada 

pemerintah kolonial dan mengecam gerakan anti pemerintah kolonial tetapi di sisi 

lain ia membela dengan gigih keberadaan Sarekat Islam, 11 gerakan protonasionalis 

pertama di Indonesia. Dikatakan tidak konsisten karena dalam kondisi tertentu 

fatwanya berubah, misalnya ia melarang pemasangan gambar makhluk hidup 

untuk mencegah dari kemusyrikan, tetapi karena kepentingan tertentu malah 

memasang foto ratu Wilhemina. Ketiga, ia terkenal di kalangan sarjana Eropa 

karena tulisan-tulisannya, ia tergolong ulama yang produktif mengungkapkan 

pikiran-pikirannya dalam karya tulis. Hal ini dapat dilihat dari daftar buku karya 

Sayid Usman yang dibuatnya sendiri pada tahun 1903 tercatat tidak kurang dari 

105 buah yang terdiri dari tulisan tentang teologi, fikih, dan akhlak. Sebagian 

besar dari buku-buku tersebut berupa buku pelajaran atau tuntunan agama dan 

tidak ada yang membahas tasawuf secara mendalam kecuali beberapa tulisan yang 

berupa kritikan terhadap tarekat yang berkembnag saat itu. Karya-karya Sayid 

Usman ada yang ditulis dengan bahasa Arab, tetapi kebanyakan dengan bahasa 

Melayu dengan bahasa populer yang mudah dipahami oleh orang awam. Oleh 

karena itu menurut Azyumardi Azra, ia sangat menonjol sebagai pendidik agama 

9/bid, hlm. 189. 
10 "Toewan Habib Wafat'', Oetoesan Hindia, 22 Januari 1914, him.I. Lihat pula G.F. 

Pijper, Fragmenta lslamica, Beberapa Studi Mengenai Sejarah Islam di Indonesia Abad XX, terj. 
Tudjimah, VI Press, Jakarta, 1987, hlm.35. 

l!Suminto Husnul Aqib, op .. cit., him. 234. 
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dan sangat berperan penting dalam pemerintah kolonial Belanda.
12 

Menurut 

Snouck Hurgronje karena buku-bukunya itulah Sayid Usman dianggap sebagai 

ilmuwan yang baik karena pengetahuannya mengenai kehidupan masyarakat Jawa 

di sekelilingnya dan pengalamannya dalam bahasa Melayu memungkinkan ia 

mampu menjemihkan pemikiran-pemikiran keagamaan masyarakat muslim di 

Hindia Belanda. 13 

Termasuk hal yang menarik adalah banyak karya Sayid Usman yang 

diterjemahkan dalam bahasa Sunda dan Jawa. Ini berarti bahwa pemikiran Sayid 

Usman cukup tersebar di kalangan masyarakat seluruh Jawa. Karya-karya Sayid 

Usman tampaknya juga tidak hanya terkenal pada masa hidupnya. tetapi juga 

sehabis wafatnya, oleh karena ada beberapa bukunya yang dicetak ulang, di 

antaranya pada tahun 1924, 1926, dan 1927.14 Bahkan sekarang ini masih ada 

buku-buku karya Sayid Usman yang dipergunakan sebagai buku pegangan murid 

atau pondok pesantren yaitu sifat rong puluh (dua puluh) yang dicetak ulang oleh 

penerbit Menara Kudus Jawa Tengah tanpa tahun. Akan tetapi sekarang tidak 

banyak yang tahu siapa Sayid Usman itu, bahkan di kalangan masyarakat Betawi 

pun tampaknya ia tidak banyak dikenal. Padahal menurut penelitian Pijper (1934) 

buku-buku Sayid Usman terutama menyangkut tuntunan ibadah banyak 

dipergunakan masyarakat Betawi.15 Terlepas dari penilaian orang terhadap 

12 Azyumardi Azra, "Hadrami Scholars in The Malay - Indonesian Diaspora: A 
Preliminary Study ofSayid Usman", Studia Js/amika, vol.2, No. 2, IAIN Syahida, Jakarta, 1995, 
hlm. 1. 

13 Kumpulan Karangan C.Snouck Hurgronje, VIL INIS, Jakarta, 1993, hlm. 70. 
14G.F. Pijper, op. cit., hlm 12 dan 104. 
15Jbid., hlm.104. 
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pemikiran dan pendapat Sayid Usman16 dapat diasumsikan bahwa pemikirannya 

sebagai ulama panutan masyarakat tidak terlepas dari akhlak dalam hal ini proses 

dialognya dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Pad.a abad ke - 19 sampai awal abad ke - 20 corak dan sistem tindakan 

yang sedang dan pemah muncul di kalangan ulama di Indonesia menurut Taufik 

Abdullah dapat digolongkan dalam tiga kategori, yakni: 1) Gerakan sosial yang 

mewamai pemikiran mistik dengan segala jenis dan asumsinya. 2) Gerakan 

ortodoksi yang bertujuan pad.a pemumian dan penghayatan doktrin, 3) Refonnasi 

ortodoksi. 17 Dikaitkan dengan ketiga kategori tersebut, pemikiran dan pandangan 

Sayid Usman berada di luamya. Seandainya bisa dimasukkan dalam kategori 

gerakan ortodoks, dasar dan polanya berbeda seperti telah diuraikan di atas. Di 

samping itu, dampak sosial dari pemikiran Sayid Usman memang tidak sebesar 

KH. Ahmad Dahlan dengan Muhammadiyahnya atau Tjokroaminoto dengan 

Sarekat Islamnya. Akan tetapi karena pemikirannya dapat disimak lewat tulisan-

tulisannya yang tersebar di kalangan masyarakat waktu itu, maka tidak berlebihan 

apabila dikatakan bahwa ia ikut berperan dalam mengisi lembaran sejarah 

pemikiran umat Islam di Nusantara pada akhir abad ke - 19 dan awal abad ke - 20. 

Berdasarkan tulisan-tulisannya di samping mengandung ide-ide yang 

kontroversial berkaitan dengan gagasan pembaharuan yang bemuansa 

16Hamid al-Qadri, Politik Belanda Terhadap Islam dan Keturunan Arab di Indonesia, 
CV.Haji Masagung, Jakarta 1988, him. 86-88. Menurut Deliar Noer, salah satu ciri golongan 
tradisional ialah ada sebagian yang merasa lebih aman dan tenteram bekerja sama dengan 
pemerintah jajahan. Dalam hal ini kepentingan dirinya agak menonjol walaupun niat mengabdi 
kepada Tuhan tidak diabaikan, hal ini merupakan penyempitan paham tentang Islam. Lihat Deliar 
Noer, The Modernist Islam Movement in Indonesia 1900-1942, Oxford University Press, 1973, 
hlm.6. 

17Taufik Abdulah, Aspek Reformasi Islam di Indonesia, Diskusi Kerja Sama Leknas, 
LIPPI, dengan Japan Fundation, 18 Maret 1975 Laporan Leknas UPI, Jakarta, 1976, him 4. 
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kebangkitan Islam, ada juga yang justru mengandung muatan pemikiran modem 

tidak sejalan dengan kondisi um.at waktu itu misalnya: 

1. Fatwa melarang mengamalkan zikir sunat, sementara yang wajib belum 

dikerjakan yakni menuntut ilmu.18 

2. Mendorong etos kerja dengan kewajiban bekerja mencari rizki yang halal. 19 

3. Meluruskan arah kiblat dengan menggunakan kornpas.20 

4. Mengajak masyarakat tuntuk menjauhkan diri dari syirik, bid'ah dan khurafat, 

misalnya ia mengingatkan masyarakat agar tidak percaya pada berita tentang 

seseorang bemama Syeh Abdulah Chadam Arraudah yang bermimpi bertemu 

Nabi dan menyampaikan wasiat bahwa kiamat telah dekat.21 

5. Membela keberadaan SI sebagaimana telah dikemukakan di atas. 

Pemikiran demikian itu memperlihatkan adanya suatu indikasi ke arah 

transisi dari alam tradisional ke alam modem, namun masih diperlukan adanya 

suatu telaah menyangkut hasil pemikiran tersebut jika dikaitkan dengan suasana 

menjelang abad ke - 20 yang membutuhkan perubahan dalam berbagai pemikiran 

termasuk akhlak. Persoalan akhlak menempati posisi sentral dalam Islam, sampai 

saat ini belum mendapat tempat yang layak dalam wacana keislaman. Pemikiran 

Islam terlalu lama terkungkung dan terjebak dalam wacana syariah dan akidah, 

sehingga apabila um.at Islam disinggung masalah-masalah yang berhubungan 

dengan akidah atau ibadah mereka akan bang.kit semangatnya untuk menyatakan 

perang, tetapi tidak terlalu tanggap pada kasus-kasus pelecehan etika dan moral 

18Sayid Usman, Maslaku al-Akhyar Ji al-Ad'iyat wa al-Azkar, tt., him. 2. 
19Sayid Usman, Fasal Mencari Kehidupan, Batavia, 1313 H., him. 2. 
20Sayid Usman, Jam 'u al Fawaid min ma Yata 'allaqu bi Shalati al-Jum 'ah wa al­

Masajid., Batavia, 1310 H / 1892 M., him. 64-67. 
21Sayid Usman, al-Nasihah al-Mardiyah, Batavia, 1309 H., him. 15. 
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atau akhlak. Kondisi ini kemudian menyebabkan terbatasnya literatur Islam atau 

penelitian yang mengkaji tentang etika dan moral (akhlak) secara komprehensif 

dan serius. 

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat sampai saat ini sepengetahuan 

peneliti belum ada yang mengkaji atau meneliti pemikiran keagamaan Sayid 

Usman secara komprehensif, maka tema ini cukup menarik dan perlu diteliti 

dengan membatasi pemikiran Sayid Usman tentang akhlak manusia dan 

implikasinya bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pokok masalah 

dengan menarik pertanyaan sebagai berikut: 

1.Bagaimana konsep Sayid Usman tentang akhlak manusia ? 

2.Bagaimana konsep Sayid Usman tentang ilmu pengetahuan ? 

3.Bagaimana peranan akhlak dalam pengembangan ilmu pengetahuan? 

4.Sejauhmana relevansinya dengan pendidikan dewasa ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

-Tujuan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

l.Konsep Sayid Usman tentang akhlak manusia. 

2.Konsep Sayid Usman tentang ilmu pengetahuan. 

3.Peranan akhlak manusia dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

4~Relevansinya dengan pendidikan dewasa ini. 
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-Kegunaan. 

Dengan mengetahui pemikiran Sayid Usman sebagai tokoh transisi dari 

tradisional ke modem dan sebagai ulama yang dekat dengan penguasa kolonial 

serta hal-hal yang melatarbelakangi pemikirannya yang waktu itu dianggap 

kontroversial maka hasil penelitian ini akan sangat berguna untuk menambah 

khazanah sejarah pemikiran Sayid Usman pada kalangan umat Islam Indonesia, di 

samping bisa menambah literatur yang membicarakan akhlak. Hasil penelitian ini 

juga dapat dianggap sangat berguna sebagai pijakan minimal bahan referensi 

untuk penelitian lebih lanjut. 

D. Somber dan Metode Penelitian 

Sesuai dengan rumusan pokok masalah di atas, maka yang diperhatikan 

dalam penelitian ini adalah naskah-naskah, sumber ajaran. Penelitian m1 

termasuk penelitian budaya yakni penelitian tentang naskah-naskah (jilologi), 

maka penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research). Mengingat 

Sayid Usman menulis karya yang banyak dalam beberapa kitab yang tersebar 

maka dicoba menggali gagasan atau pemikirannya itu dari berbagai karyanya 

tersebut. Dengan demikian, seluruh karya Sayid Usman dijadikan sebagai sumber 

primer.22 

Data yang digali dari sumber primer itu kemudian dianalisis dan diberi 

interpretasi melalui pemahaman teks. Dalam hal ini metode yang digunakan 

22Hampir seluruh kitab atau buku karya Sayid Usman (dalam bentuk foto copy) sudah ada 
pada peneliti. Agar lebih jelas akan dilampirkan setelah daftar kepustakaan. 
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adalah analisis isi (content analysis) .23 Dengan metode ini akan digali pandangan 

akhlak Sayid Usman. Pandangan itu akan dipilah-pilah (klasifikasi) menurut 

kategori-kategori yang kontekstual, untuk menemukan benang merah dan logika 

pemikirannya. Untuk ini perlu diperhatikan kondisi sosial politik dan kultur pada 

z.amannya. Dalam penelitian ini juga digunakan karya-karya para pakar dan 

tulisan-tulisan populer lewat koran dan majalah yang ada kaitannya dengan pokok 

masalah, sebagai sumber sekunder. Data yang diperoleh dari sumber ini 

dimanfaatkan untuk memperluas analisis, baik dalam memahami maupun menilai 

pandangan Sayid Usman tentang akhlak manusia. Adapun penelitian ini 

menggunakan beberapa pendekatan. Pertama, pendekatan filologi. Alasan yang 

dijadikan dasar kerja filologis adalah adanya asumsi bahwa tulisan masa lalu 

dikopi dalam bentuk salinan dari masa ke masa sehingga salinan ini sering 

bervariasi karena makin ada penambahan atau pengurangan serta masuknya 

subjektifitas sang penyalur. Maka tujuan pendekatan dalam penelitian ini antara 

lain akan menyaksikan dan meneliti naskah-naskah tulisan yang asli dari Sayid 

Usman yang belum mengalami perubahan baik penambahan atau pengurangan. 

Kedua, pendekatan deskriptif analitis. Pendekatan ini digunakan untuk 

mendapatkan gambaran yang benar mengenai objek. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analitis, karena bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pendapat. 

Adapun objek kajian dalam metode ini adalah gagasan atau ide Sayid Usman yang 

terkandung dalam naskah-naskah atau karya-karyanya, sedangkan langkah-

langkah yang ditempuh dalam metode ini adalah: 

23R.Holsti, Content Analysis for Social Sciences and Humanities, Addison-Wesley 
Publishing, London, 1969, him. 14. 
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l .Mendeskripsikan gagasan primer lewat karya-karyanya yang menjadi objek 

penelitian ini. 

2.Membahas gagasan primer itu yang pada hakikatnya memberikan penafsiran 

penelitian terhadap gagasan yang telah dideskripsikan. 

3 .Melakukan kritik terhadap gagasan primer yang telah ditafsirkan. 

4 .Melakukan studi analisis yakni studi terhadap serangkaian gagasan primer. 

5 .Menyimpulkan hasil penelitian. 

Ketiga, pendekatan sosiologis historis. Metode ini digunakan untuk menelusuri 

atau memperhatikan pengaruh kehidupan sosial budaya masyarakat pada masa itu. 

Juga untuk menelusuri asal usul pertumbuhan ide melalui periode tertentu dari 

perkembangan sejarah dan juga merupakan usaha untuk memperkirakan peranan 

kekuatan dalam masyarakat pada saat itu, yang mempengaruhi Sayid Usman. 

Oleh karena itu, hal yang penting dalam pendekatan ini adalah adanya penekanan 

terhadap penggunaan metode kritik sejarah. Karena penelitian ini akan memahami 

pandangan dan pemikiran seorang tokoh atau ulama pada masa lalu, di samping 

menggunakan ilmu bantu seperti teologi dan kaidah usJiul al-fiqhiyah untuk 

memahami pemikirannya, juga menggunakan pendekatan dengan metode historis 

yang telah disebutkan tadi. Dalam prakteknya metode ini juga memperhatikan 

aspek-aspek yang hendak dikaji tentang Sayid Usman dari aspek historis, maupun 

hermeneutik. 
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E. Kerangka Teori dan Kajian Pustaka 

Dalam memahami pemikiran Sayid Usman, di sini digunakan landasan 

teori atau mengacu pada pepatah Arab yang berbunyi al-tariqah ahammu min al-

maddah, artinya metode, pendekatan atau jalan yang ditempuh itu lebih penting 

daripada materi. Dalam dunia pendidikan, dapat ditarik pengertian bahwa metode, 

pendekatan, jalan, cara atau strategi yang ditempuh dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan itu lebih penting daripada isi atau substansi ilmu pengetahuan yang 

ingin dicari. Jadi jika metode, pendekatan, cara atau strategi dalam menempuh 

ilmu pengetahuan tidak tepat alias salah, besar kemungkinan substansi atau materi 

atau kandungan ilmu pengetahuan itu sendiri tidak akan tersentuh dan justru 

mengalami distorsi. 24 
_ 

Strategi adalah suatu penataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien 

dalam memperoleh basil sesuai yang dirancangkan. 25 Secara umum strategi 

mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan .26 

Ali Khalil Abu al-Ainaini menjelaskaan bahwa lapangan pendidikan Islam 

meliputi pendidikan jasmani, pendidikan akal, pendidikan keimanan, pendidikan 

jiwa, pendidikan estetika, pendidikan kemasyarakatan dan pendidikan moral 

24Amin Abdullah, Studi Agama, Normatifitas atau Historisitas?, Pustaka Pelajar, 
Yogyakarta, 1996, hlm.61. 

25Noeng Muhadjir, /!mu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Suatu Teori · Pendidikan, 
Rake Sarasih, Yogyakarta, 1993, hlm. 109. 

~nsur, Diskursus Pendidikan Islam, Global Pustaka Utama, Yogyakarta, 2001, him. 
75. 
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(akhlak).27 Ia menyamakan antara moral dengan akhlak. Menurutnya tujuan 

terpenting yang diupayakan oleh pendidikan Islam agar terrealisasi yakni tujuan 

moral yaitu pengembangan perilaku moral secara komprehensif melalui penataan 

hubungan seseorang dengan dirinya dan sesamanya, baik secara individual 

maupun kolektif dengan alam dan dengan sang khalik sesuai dengan tuntunan al­

Qur' an. 28 Menurut Frans Magnis Suseno, salah satu disiplin pokok filsafat adalah 

etika. Etika merefleksikan bagaimana manusia harus hidup agar mereka berhasil 

sebagai manusia. Karena itu tidak mengherankan bahwa hampir semua filosof 

besar juga menulis dalam bidang etika.29 Etika dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan tentang kesusilaan atau moral. Rumusan ini memang sangat singkat, 

namun belum jelas. Singkatnya, ada hubungan yang erat antara ilmu pengetahuan 

dengan kesusilaan atau moral. Menurut Ahmad Amin etika adalah ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan b~ menerangkan apa yang seharusnya dilakukan 

oleh setengah manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 

yang harus diperbuat,30 ia juga menyamakan antara etika dengan akhlak. Menurut 

Zakiyah Daradjat, moral adalah kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran 

(nilai-nilai) masyarakat, yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar, yang 

disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) itu,3
1 

maka 1a 

menyamakan mental dengan moral dan akhlak. Terna moral, akhlak biasanya 

27Ali Khalil Abu al-Ainaini, al-Fa/safah al-Tarbiyah al-Islamiyah fl al-Qur'an a/-
Karim, Daral-Fikr, al-Arabi, Mesir, 1980, him. 158-217. 

28 Ibid, hlm.186. 
29FransMagnis Suseno, 13 TokohEtika, Kanisius, Yogyakarta, 1997, hlm.5. 
30Ahmad Amin, Etika (//mu Akhlak), Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hlm.,3. 
31Zakiyah Daradjat, Pera11a11 Agama dalam Kesehata11 Mental, Gunung Agung, Jakarta, 

1985, him. 63. 
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dimaksudkan dengan disposisi mental yang permanen yang menjadi sumber 

munculnya tindakan-tindakan secara gampang lagi mudah tanpa membutuhkan 

pemikiran. 32 Berbicara tentang moral paling tidak meliputi dua hal yakni isi moral 

clan struktur moral. 33 Menurut Cheppy Haricahyono, bahasan tentang teori moral 

setidaknya meliputi standar moral, aturan moral, dan pertimbangan moral.
34 

Hogan, sebagaimana dikutip oleh Travers berpendapat bahwa pemerolehan 

perilaku moral tergantung pada 5 hal yakni pengetahuan, moral, sosialisasi, 

emphaty, dan otonom. Sejalan dengan hal tersebut etika Stoa yang paling 

berpengaruh adalah ajaran tentang keutamaan, yang meliputi kebijaksanaan 

moral, keadilan, keberanian penguasaan diri, dan kemanusiaan. Cita-cita Stoa 

adalah Ho Sophos yakni bijaksana, yang telah mengalahkan hawa nafsu dan 

dorongan irrasional.35 

Senada dengan hal itu, Sayid Usman sebagai fokus penelitian ini juga 

berpendapat bahwa perilaku manusia itu bisa dibagi menjadi beberapa bagian, dan 

yang terbaik nantinya akan menjadi manusia bijaksana. Adapun yang dimaksud 

bijaksana menurut Stoa tentunya tidak jauh berbeda dengan bijaksana 

sebagaimana yang dipahami Sayid Usman. Menurut Madjid Fakhry, dalam etika 

32Al-Ghazali, Jhya 'Ulum al-Din, Jilid ill, Dar al-Fikr, Beirut, 1975, him. 97. 
33Doug Shool, "The Contribution of Lawrence Kohlberg to Religious and Moral 

Education:", dalam Harvey F. Clarizio, Contemporary Issues in &lucational Psyclwlogy, Allyn 
and Bacon, Boston, 1974, hlm. 122. 

34Cheppy Haricahyono, Dimensi-dimensi Pendidikan Moral, IKIP Semarang Press, 
Se~ 1995, hlm. 143. 

5Frans Magnis Suseno, op. cit., hlm. 59. 
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atau akhlak ada beberapa tipe teori yang bisa digunakan, yaitu moralitas 

skripturalis,36 teori-teori teologis,37 teori-teori filsafat,
38 

dan teori-teori religius.
39 

Yang jelas, studi etika secara serius dan utuh memang jarang dilakukan 

orang. Bahkan pelajaran etika atau akhlak sering hanya diartikan secara sempit 

dan terlampau sederhana sebagai pelajaran sopan santun atau tata krama 

pergaulan.40 Padahal bidang garap etika sangat erat kaitannya dengan keprihatinan 

dan usaha pencarian akar-akar dan sumber-sumber motivasi, inisiatif, dan 

kreativitas.41 Dalam diskursus etika di Barat, karya-karya etika Alasdair 

Macintyre juga ingin mengungkapkan lebih mendalam dimensi sosio historis 

etika, daripada dimensi normatif transendental yang diupayakan oleh generasi 

pemikiran etika sebelumnya. 42 Dalam diskursus etika Islam, semua aspek asbab 

al-nuzul adalah bentuk lain dari pendekatan sosio historis terhadap nilai-nilai 

fundamental yang ditawarkan oleh Al-Qur' an. Dengan demikian, pemekaran 

wilayah etika dapat dimungkinkan sesuai dengan gerak perkembangan dan 

pertumbuhan budaya manusia. Begitu juga nilai-nilai etika Islam akan lebih 

bersifat fungsional sekaligus transformatif, bukannya terhenti pada sisi metafisik 

kontemplatif.43 Berbagai pendapat tersebut, dijadikan sebagai rangka pikir dalam 

meneliti pemikiran Sayid Usman tentang akhlak secara reflektif, dengan tetap 

~jid Fakhry, Etika dala!n Islam, terj. Zakiyuddin Baidbawy, Pustaka Pelajar, 
Yogyakarta, 1996, hlm. xxi 

31/bid. 
38/bid., him. xxii 
39/bid., hlm. Xx.iii. 
46 Amin Abdullah, op. cit., hlm. 303. 
41/bid. 
42/bid., hlm. 71. 
43/bid. 
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berpijak pada mutual simultanous shaping (saling mempertajam secara simultan) 

antar teori dan data. 

Salah seorang tokoh yang membidani lahimya tatanan kehidupan 

normatif-etis atau akhlak di Indonesia adalah Sayid Usman. Selain sebagai 

konseptor, Sayid Usman juga sebagai praktisi yang membumikan langsung 

ajaran-ajarannya, sehingga wajar bila gagasan, pemikimnnya teruji oleh sejarah. 

Namun sayangnya sosok Sayid Usman, hanya akrab dikenal sebagai ahli hukum 

atau syariah dan politikus. Padahal ia turut berperan akan lahimya tatanan 

kehidupan normatif-etis atau akhlak di Indonesia, di saat kondisi bangsa Indonesia 

di bawah cengkeraman pemerintah Belanda. Dilihat dari gagasan, pemikiran, 

teknik, dan strategi dalam setiap tindakannya, dalam beribadah, berdakwah, 

bermasyarakat, berbangsa dan bemegara dalam hubungannya dengan pemerintah 

Belanda, baik dalam kapasitasnya sebagai pemikir maupun praktisi yang 

bergumul dengan masalah-masalah di atas, tentu banyak gagasan pemikirannya 

yang berkisar pada akhlak yang dapat digali. Sejauh ini kiranya belum ada kajian 

yang komprehensif mengenai pemikiran Sayid Usman tentang keagamaan 

khususnya akhlak. Meskipun sudah ada yang menulis, tetapi masih bersifat umum 

dan masih bersifat parsial, misalnya tulisan L.W.C. Van Den Berg hanya 

menerangkan siapa Sayid Usman dan mencatat atau mendata tiga puluh delapan 

karya-karyanya. 44 Kemudian C. Snouck Hurgronje mengulas sebuah karya Sayid 

Usman Qawanin al-Syar'i sebagai pedoman bagi para penghulu.45 Azyumardi 

44r,_w.c. Van Den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara, terj. Rahayu 
Hidayat, I.N.I.S, Jakarta, 1989, him. 117-118. 

45C. Snouck Hurgronje, "Petunjuk Usman bin Abdulah Untuk Dewan-dewan Ularna 
1894", Kumpulan K.arangan Snouck Hurgronje, INIS, Jakarta, 1993. 
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Azra menulis selayang pandang tentang pemikiran Sayid Usman, 
46 

yang 

dikatakan sendiri baru merupakan studi pendahuluan dan perlu ditindaklanjuti 

untulc memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang pemikiran Sayid Usman. 

Di samping uraian singkat tentang biografi Sayid Usman, dibahas pula dalam 

tulisan tersebut mengenai sikap politiknya, pandangannya tentang bid~ ah dan 

kritiknya terhadap tarikat. Yang menarik dari tulisan Azyumardi Azra adalah 

ulasannya terhadap pendapat Sayid Usman mengenai pengertian kufu atau kafaah 

dalam perkawinan dan pembelaannya terhadap Sarekat Islam. 

Kalau melihat produktivitas pemikiran keagamaan Sayid Usman yang 

mencakup berbagai aspek dan tampak sebagai respons terhadap permasalahan 

yang muncul dalam masyarakat apakah loyalitasnya pada pemerintah Hindia 

Belanda merupakan strategi yang memperlancar dakwah atau pendidikannya 

dalam rangka meluruskan masyarakat sekitamya atau sekedar mencari aman demi 

kepentingan pribadinya. 47 Hal ini juga tak lepas dari pengaruh pandangannya 

tentang ~ dan inilah sisi lain yang menarik untulc diungkap dalam penelitian 

Im. 

Berdasarkan telaah kepustakaan tersebut, kajian atau penelitian mengenai 

pemikimn Sayid Usman tentang akhlak manusia, baik secara ekstensif maupun 

intensif belum pemah ada. Dengan demikian perlu kiranya dilakukan kajian atau 

penelitian lebih lanjut. 

46Azyumardi Azra, op. cit., hlm. 1-33. 
47Deliar Noer, op. cit., hlm.6. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut. 

BAB I Pengantar, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, sumber dan metode penelitian, kerangka teori 

dan kaj ian pustaka serta sistematika penulisan. 

Bab II Sayid Usman dan kondisi z.amannya, yang terdiri atas biografinya, 

pendidikannya, gambaran sosial politik, serta karya-karyanya. 

Bab III Konsep Sayid Usman tentang manus1a, yang membahas tentang 

pengertian manusia, kedudukan dan proses penciptaan manusia, 

keistimewaan manusia, tujuan memahami manusia, hubungan manusia 

dengan Allah dan sesama manusia. 

Bab IV Konsep Sayid Usman tentang akhlak, yang meliputi pengertian akhlak, 

sumber akhlak, fungsi akhlak, klasifikasi akhlak, keistimewaan akhlak, 

cara mengajarkan akhlak, peranan keluarga dalam pendidikan akhlak 

bagi anak, perumpamaan akhlak manusia, serta corak pemikiran Sayid 

Usman. 

Bab V Konsep Sayid Usman tentang ilmu pengetahuan, yang meliputi pengertian 

ilmu pengetahuan, kedudukan ilmu pengetahuan, tujuan ilmu 

pengetahuan, klasifikasi ilmu pengetahuan, murid dengan guru dalam 
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mengembangkan ilmu pengetahuan, serta integrasi iman. ilmu. am.al. 

danakhlak. 

Bab VI Implikasi akhlak bagi pengembangan ilmu pengetahuan, yang terdiri atas 

kode etik guru. kode etik murid. hubungan guru dengan murid dalam 

proses belajar mengajar, orientasi akhlak dan strategi pengembangan 

ilmu pengetahuan, kondisi pendidikan saat ini, refleksi pemikiran Sayid 

Usman bagi pendidikan, dan menuju pendidikan Islam yang sempurna 

atau ideal. 

Bab VII Kesimpulan. 



BAB VII 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dikemuk:ak:an dalam bab-bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

l .Pemikiran Sayid Usman tentang akhlak, bahwa akhlak adalah perilaku manusia, 

merupakan ajaran yang amat penting, yang dapat diklasifikasikan menjadi 

akhlak terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) dan ak:hlak: tercela (al-akhlaq al­

mazmumah). Sayid Usman selalu mendasarkan pada al-Qur'an sebagai wahyu 

Allah yang tidak diraguk:an keasliannya dan kebenarannya dan Hadis sebagai 

sumber akhlak. Dengan bekal akhlak terpuji manusia akan mampu mancapai 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat Adapun cara mengajarkan akhlak: 

adalah dengan taqdim al-takhalli 'an al-akhlaq al-mazmumah summa tahalli bi 

al-akhlaq al-mahmudah, yakni dengan mengosongkan atau meninggalkan 

akhlak tercela kemudian mengisi atau melaksanakan akhlak terpuji, dan hal itu 

dapat dilakuk:an secara langsung dan tidak: langsung. Adapun coraknya 

berbentuk: rasionalis lslamis sufis, nasionalis sosial religius, selain sangat tidak 

memungkinkan terjerumusnya manusia pada penindasan dan pengkalkulasian 

individu terhadap individu lain dan lingkungannya, juga tidak menjadikan 

manusia mesti lebur dalam komunitasnya. Tercapainya al-akhlaq al-mahmudah, 

pengembangan ilmu pengetahuan pada jalur naturalnya dengan tetap berada 

dalam kerangka agama dan pendialogisan yang intensif antara normativitas 

pewahyuan dan historisitas dinamika kehidupan manusia, menjadikan pemikiran 

akhlak: Sayid Usman ini, selain mampu membendung keangkuhan epistemologis 

326 
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dan aksiologis pengetahuan manusia modem yang telah melahirkan sisi gelap 

dalam kehidupan umat manusia modem, juga menjadikan agama tidak terisolasi 

dari fungsi sosialnya. Konsepnya tentang manusia, bahwa manusia adalah 

makhluk paling bagus bentuknya, terdiri atas unsur jasmani dan rohani, yang 

dibekali beberapa potensi sehingga mampu melaksanakan tugas sebagai 

khalifatullah fl/ ardi yang membedakan dengan sesama makhluk. Adapun 

proses penciptaan manusia dapat digolongkan menjadi empat. Pertama manusia 

pertama tanpa ayah dan tanpa ibu (Adam), kedua tanpa ibu tetapi dengan ayah 

(Hawa), ketiga tanpa ayah tetapi dengan ibu (Isa), keempat lewat ayah dan ibu 

(kita semua). 

2.Konsep Sayid Usman tentang ilmu pengetahuan. Ilmu diumpamakan bagaikan 

buah dari sebatang pohon, bagaikan cahaya dari matahari, dan bagaikan 

penglihatan dari sebuah mata. Bahkan kunci persoalan peningkatan kualitas 

hidup dan kemajuan umat Islam ialah pemahaman terbadap berbagai ilmu 

pengetahuan yang sedang berkembang dalam tata kehidupan masyarakat. Ilmu 

pengetahuan agama dapat dibagi menjadi dua yakni al-'i/mu fl a/-qalbi (ilmu 

dalam hati) dan al-'ilmu fl a/-lisan (ilmu lisan). Sayid Usman juga 

mengklasifikasikan ilmu pengetahuan agama menjadi a/-'i/mu a/-nafl'u yakni 

ilmu yang bermanfaat dan al- 'ilmu al-dar yakni ilmu yang berbahaya atau 

merugikan. Adapun untuk memperoleh ilmu diperlukan akal yang sempuma, 

oleh karena itu Sayid Usman melarang perbuatan yang mengakibatkan 

terganggunya akal manusia misalnya minum khamr. Bahkan amal perbuatan 

manusia tidak diterima oleh Allah kecuali dengan dilandasi ilmu, oleh karena itu 
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wajib bagi manus1a untuk menuntut ilmu. Namun demikian, ilmu harus 

diamalkan dengan akhlak yang baik serta dilandasi iman, sebab kebahagiaan 

yang sejati hanya bisa dicapai ketika terjadi perpaduan antara iman, ilmu, amal 

danakhlak. 

3 .Peranan akhlak terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sangatlah urgen, 

sebab ilmu pengetahuan dapat menjadi manfaat lantaran diperoleh oleh anak 

didik dengan jalan yang baik dan benar (al-akhlaq al-mahmudah) dan diberikan 

oleh pendidik yang mempunyai al-akhlaq al-mahmudah. Sebaliknya jika 

pendidik maupun anak didik tidak mempunyai al-akhlaq al-mahmudah, maka 

dalam proses pendidikan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan itu 

tidak konsentrasi, akan mengalami gangguan, sehingga menghambat 

pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga kualitas output tidak bisa optimal. 

4.Relevansinya konsep akhlak Sayid Usman jika dikaitkan dengan pendidikan 

saat sekarang sebagai wahana pengembangan ilmu pengetahuan, kiranya 

walaupun berbeda zaman dan tantangan yang dihadapinya, namun dirasakan 

masih relevan, sebab pada saat ini pendidikan banyak menekankan aspek 

kognitif semata, sedangkan aspek yang lain ( terutama aspek afektif atau akhlak) 

kurang diperhatikan. Oleh karena itu, saat ini banyak terjadi kemerosotan akhlak 

atau moral baik dari kanak-kanak sampai mahasiswa bahkan orang tua. Dengan 

demikian, akhlak Sayid Usman masih perlu untuk diterapkan saat ini, jadi masih 

relevan dan tidak ketinggalan zaman. Sungguh pun pemikiran akhlak Sayid 

Usman kurang menampilkan secara eksplisit dimensi sosial kemasyarakatan, 

namun bukan berarti bentuk pemikirannya ini tidak dapat dikembangkan untuk 
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masa sekarang dan masa yang akan datang. Kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi, sains dan masyarakat yang begitu kompleks dan menantang, 

menjadikan pemikiran Sayid Usman belum sepenuhnya dapat menjawab 

keseluruhan problema kehidupan sosial, namun pada sisi tertentu pemikiran 

akhlaknya mampu menjawab persoalan kehidupan sosial masyarakat modem 

melalui pembentukan kualitas pribadi yang baik atau bermutu dengan landasan 

al-akhlaq al-mahmudah. 
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